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ABSTRAK

Penelitian ini merancang dan membangun sebuah website company profile sebagai media un-
tuk mempromosikan segala jenis informasi pada Garagetive Studio, sebuah agensi di industri
kreatif yang fokus utamanya yaitu menawarkan layanan branding digital untuk UMKM dan
perusahaan startup. Saat ini, Garagetive Studio masih mengandalkan WhatsApp dan Instagram
untuk menyampaikan informasi seperti layanan, portfolio, berita, dan latar belakang perusahaan.
Penyampaian informasi dan promosi yang hanya mengandalkan aplikasi WhatsApp dan Instagram
menimbulkan sejumlah masalah untuk seperti mengurangi profesionalisme, kredibilitas perusahaan,
membatasi jangkauan pasar, dan menghambat efisiensi penyampaian informasi yang komprehensif
kepada calon klien. Untuk mengatasi masalah ini, website dirancang dengan menggunakan
pendekatan Object-Oriented Analysis and Design, diwujudkan melalui tiga diagram utama, antara
lain Use Case Diagram untuk interaksi pengguna dan sistem, Class Diagram digunakan untuk
menggambarkan struktur data dan relationship antar kelas-kelas dalam sistem, dan Activity Diagram
untuk memvisualisasikan alur atau urutan aktivitas dalam sistem. Kemudian website dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk mendukung fungsionalitasnya. Untuk menguji
kelayakannya, sistem ini diuji menggunakan Metode Black Box. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keberadaan website company profile memberikan banyak keuntungan bagi Garagetive
Studio, seperti menjadi media promosi tanpa perlu mengeluarkan biaya sepeserpun. Website ini
juga bermanfaat bagi masyarakat luas karena memudahkan calon klien dalam mengakses informasi
secara efisien dan komprehensif mengenai layanan, portofolio, dan sejarah perusahaan.
Kata Kunci: Black Box, Company Profile, Garagetive Studio, Object Oriented Analysis and
Design, Website
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ABSTRACT

This research designs and builds a company profile website as a medium to promote all kinds of
information on Garagetive Studio, an agency in the creative industry whose main focus is to offer
digital branding services for MSMEs and startup companies. Currently, Garagetive Studio still
relies on WhatsApp and Instagram to convey information such as services, portfolio, news, and
company background. The delivery of information and promotions that only rely on WhatsApp and
Instagram applications creates a number of problems such as reducing professionalism, company
credibility, limiting market reach, and hampering the efficiency of delivering comprehensive
information to prospective clients. To solve this problem, the website was designed using the
Object-Oriented Analysis and Design approach, realized through three main diagrams, including
Use Case Diagram for user and system interactions, Class Diagram used to describe data structures
and relationships between classes in the system, and Activity Diagram to visualize the flow or
sequence of activities in the system. Then website is built using the PHP programming language to
support its functionality. To test its feasibility, this system was tested using the Black Box Method.
The results of this study show that the existence of a company profile website provides many
benefits for Garagetive Studio, serving as being a promotional medium without the need to spend
additional costs. This website is also beneficial for the wider community because it makes it easier
for prospective clients to access information efficiently and comprehensively about the company’s
services, portfolio, and history.
Keywords: Black Box, Company Profile, Garagetive Studio, Object Oriented Analysis and Design,
Website
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam era digital modern yang ditandai dengan percepatan perkembangan

teknologi, Teknologi Informasi (TI) kini merupakan bagian yang sangat penting
dalam mendorong kemajuan bisnis digital modern. Ini berarti, hampir setiap aspek
bisnis saat ini sangat bergantung pada teknologi untuk bisa berkembang dan ber-
saing. TI berperan signifikan dalam mendorong peningkatan efisiensi operasional,
produktivitas, serta daya saing perusahaan (Amira dan Nasution, 2023). Peman-
faatan TI memungkinkan optimalisasi berbagai proses bisnis, termasuk pengolahan
data, analisis informasi, hingga manajemen organisasi. Selain itu, pengintegrasian
TI dalam strategi bisnis juga dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu produk
maupun layanan yang ditawarkan kepada konsumen.

Meskipun Teknologi Informasi memiliki peranan yang penting untuk
perkembangan bisnis modern, tahap implementasinya tidak selalu bisa berjalan
dengan lancar. Tidak sedikit perusahaan yang masih mengalami kesulitan un-
tuk menggunakan TI karena karyawan mereka kurang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai di bidang teknologi. Ditambah lagi tingginya modal
investasi awal, serta risiko atau kerentanan terhadap keamanan data perusahaan.
Kendala-kendala tersebut dapat menghambat proses digitalisasi dan menguran-
gi efektivitas pemanfaatan TI dalam mendukung kegiatan bisnis. Maka dari i-
tu, penting sekali untuk melakukan studi mendalam tentang bagaimana TI bisa
diterapkan dalam sebuah usaha, guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh
terkait dampak positif maupun potensi risiko yang dapat timbul dari penggunaan-
nya (Anggraeni dan Maulani, 2023).

Pemanfaatan Teknologi Informasi, khususnya ekspansi penggunaan inter-
net pada aktivitas sehari-hari, sektor industri, dan sektor komersial merupakan salah
satu contoh nyata dampak dari Revolusi Industri 4.0. Dampak tersebut juga menjadi
salah satu pendorong dan titik yang menandai awal dari Revolusi Industri 4.0. Inter-
net membuat individu atau perusahaan untuk mendapatkan suatu informasi dengan
kecepatan tinggi dan kemudahan dengan modal yang terjangkau. Ini berarti, dengan
beberapa ketukan atau klik saja pada perangkat digital mereka, tidak hanya perusa-
haan tetapi individu seperti masyarakat sipil juga bisa menemukan hampir semua
informasi yang mereka butuhkan. Salah satu bentuk dari pemanfaatan internet yang
paling umum adalah melalui website. Website merupakan sebuah platform digital
yang revolusioner, karena memungkinkan individu atau perusahaan untuk menam-



pilkan informasi secara cepat dapat diakses pada waktu kapan saja dan dimana saja
oleh pengguna internet (Soori, Arezoo, dan Dastres, 2023).

Dalam konteks bisnis, salah satu cara pemanfaatan website bagi sebuah pe-
rusahaan ialah dengan membuat website company profile yang memberikan banyak
manfaat, di antaranya adalah meningkatkan visibilitas, membangun kredibilitas,
dan menjangkau audiens yang lebih luas di internet (Prihandini dan Seba, 2021).
Karena melalui tampilan website yang baik dapat memberikan kesan profesional-
isme yang kuat, perusahaan yang memiliki kredibilitas tinggi, dan mempermudah
calon pelanggan dalam mengenal layanan yang ditawarkan sehingga memingkatkan
keinginan calon klien untuk mengambil keputusan atau menjalin kerja sama.

Oleh karena itu, keberadaan website menjadi sangat krusial dalam mem-
perkenalkan perusahaan atau instansi kepada publik melalui internet. Website ini
berfungsi sebagai sarana utama untuk menyebarkan informasi komprehensif terkait
profil perusahaan, produk, layanan, visi, misi, dan nilai-nilai yang dianut. Dengan
demikian, informasi tersebut dapat dengan mudah diakses oleh calon pelanggan dan
masyarakat umum, baik melalui peramban di komputer maupun perangkat seluler,
memastikan jangkauan promosi yang luas dan efisien.

PT. Sahabat Dunia Kreatif adalah perusahaan yang memiliki agensi bernama
Garagetive Studio, fokus pada penyediaan jasa digital marketing di sektor ekono-
mi kreatif. Garagetive Studio terbentuk pada 1 September 2021. Setelah melalui
proses yang panjang, agensi ini secara resmi memiliki badan hukum pada 21 Juli
2024, dan telah resmi terdaftar dalam basis data Direktorat Jenderal Administrasi
Hukum Umum dengan nama PT. Sahabat Dunia Kreatif. Sejak awal mula terbentuk,
Garagetive Studio bertujuan untuk membantu para mitranya terutama pelaku usa-
ha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dan perusahaan rintisan untuk membantu
pengembangan bisnis mereka melalui branding digital. Garagetive Studio menye-
diakan berbagai keperluan pelanggan dengan layanan yang ditawarkan seperti Web
Development, Branding, Social Media Management, dan Growth Academy.

Saat ini, Garagetive Studio mempromosikan layanannya melalui pembu-
atan konten dan mengunggahnya di media sosial seperti WhatsApp dan Insta-
gram. Calon pelanggan yang tertarik dengan konten tersebut umumnya akan lang-
sung menghubungi admin untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengena-
i layanan yang ditawarkan. Hingga sekarang ini, agensi Garagetive Studio yang
pada dasarnya agensi penyedia layanan digital marketing masih belum menggu-
nakan sebuah teknologi informasi berupa website. Ketiadaan website dapat mem-
berikan dampak yang cukup signifikan. Bisnis dapat kehilangan kesan profesional
dan kredibel, mengalami keterbatasan dalam menjangkau audiens yang lebih luas,
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serta kesulitan dalam membangun kepercayaan dengan calon pelanggan. Akibat-
nya, potensi untuk menarik pelanggan baru pun menjadi lebih rendah.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti berinisiatif untuk melakukan peneli-
tian pada Garagetive Studio dengan tujuan mengevaluasi dan merancang penerapan
website company profile sebagai solusi dalam meningkatkan kredibilitas, jangkauan
promosi, serta kemudahan penyampaian informasi layanan kepada calon pelang-
gan. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan dan implementasi website yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan sebagai media promosi digital yang lebih e-
fektif dan profesional.

1.2 Perumusan Masalah
Merujuk pada penjelasan latar belakang di atas, didapatkan rumusan

masalahnya yaitu bagaimana merancangkan serta membangun website company
profile sebagai media promosi pada Garagetive Studio.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini yaitu:

1. Sistem yang dibuat untuk company profile.
2. Website yang akan dibangun meliputi informasi dasar perusahaan, produk

yang ditawarkan, client, portfolio, berita, dan sejarah perusahaan.
3. Perancangan sistem menggunakan Metode Object-Oriented Analysis and

Design dengan diagram Unifield Modeling Language (UML). Adapun diag-
ram UML yang digunakan adalah Use Case Diagram, Activity Diagram,
dan Class Diagram.

4. Implementasi website dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemro-
graman PHP, dijalankan dengan text editor Sublime Text dan sistem basis
data XAMPP.

1.4 Tujuan
Penilitian ini bertujuan merancang dan membangun website company pro-

file untuk memudahkan mempermudah promosi dan informasi dari agensi Garage-
tive Studio kepada pengunjung website.

1.5 Manfaat
Diharapkan Tugas Akhir ini agar Menghadirkan manfaat antara lain:

1. Bagi agensi Garagetive Studio, website company profile dapat membantu
memecahkan masalah yang diakibatkan tidak adanya sebuah website.

2. Bagi peneliti, Tugas Akhir ini membantu menambah wawasan, pengalaman,
dan relasi dalam dunia kerja perusahaan agensi digital marketing.
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3. Bagi masyarakat, dapat memperoleh informasi secara cepat saat membu-
tuhkan informasi perusahaan.

1.6 Sistematika Penulisan
Peneliti membagi laporan menjadi enam bab yang saling terkait, bertujuan

untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai masalah yang dibahas:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab Satu ini menguraikan fondasi penelitian yang dilakukan, dimulai de-

ngan latar belakang yang menjelaskan konteks dan urgensi masalah yang diteliti.
Selanjutnya rumusan masalah dirumuskan secara spesifik untuk membatasi ruang
lingkup penelitian dan mengarahkan fokus penelitian. Bagian ini juga memaparkan
tujuan penelitian yang ingin dicapai serta manfaat penelitian yang diharapkan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab Dua ini menguraikan teori-teori umum yang menjadi dasar dalam per-

ancangan dan pengembangan website company profile sebagai sarana promosi yang
efektif. Teori-teori ini bersumber dari berbagai referensi, termasuk studi kepus-
takaan, buku, dan jurnal ilmiah yang relevan. Pemahaman akan landasan teori ini
krusial untuk memastikan bahwa desain dan fungsionalitas website selaras dengan
tujuan promosi perusahaan.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab Tiga membahas langkah-langkah penelitian yang dimulai dari tahap

perencanaan, dilanjutkan tahap pengumpulan data, tahap analisis dan perancan-
gan mengikuti, kemudian tahap implementasi dan pengujian, dan terakhir tahap
penulisan laporan.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab Empat ini menguraikan analisis mendalam terhadap proses bisnis yang

sedang berjalan. Bagian ini juga membahas perancangan sistem baru yang akan
dibangun.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab Lima ini berfokus pada tampilan antarmuka sistem yang telah dikem-

bangkan. Bagian ini akan memerinci secara visual bagaimana desain dan fungsion-
alitas dari setiap halaman website terlihat setelah proses implementasi. Pembaca da-
pat memahami secara langsung pengalaman pengguna atau User Experience yang
ditawarkan oleh sistem yang telah dibangun.

BAB 6. PENUTUP
Bab Enam atau merupakan bab terakhir dalam laporan penelitian ini,

berfungsi sebagai penutup laporan yang menguraikan rangkuman hasil penelitian.
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Selain itu, bab ini juga menyajikan rekomendasi atau masukan berdasarkan temuan,
yang dapat ditujukan kepada berbagai pihak. Saran yang diberikan bertujuan untuk
mendorong perbaikan dan pengembangan yang relevan dengan hasil penelitian.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Garagetive Studio
Sebelum berdiri, founder Garagetive Studio menyadari Kota Pekanbaru,

yang merupakan ibu kota Provinsi Riau, sebagai salah satu kota besar yang tum-
buh pesat di pulau Sumatra. Dengan infrastruktur kota yang berkembang dan pop-
ulasi yang semakin meningkat, Pekanbaru menawarkan peluang luar biasa besar
bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah yang biasanya disingkat UMKM. Ini
memungkinkan mereka memperluas jangkauan pasar mereka secara signifikan dan
meningkatkan keunggulan di pasar yang sangat ketat dan kompetitif. Lokasi strate-
gis Kota Pekanbaru yang menjadi penghubung antara berbagai wilayah di Suma-
tra, memperluas jangkauan pasar yang lebih besar bagi UMKM. bertujuan untuk
membantu para mitra terutama UMKM dan perusahaan rintisan untuk membantu
pengembangan bisnis melalui branding digital.

Sebagai respons terhadap tantangan dan peluang yang ada tersebut, pada
tanggal 1 September 2021, para pendiri Garagetive Studio mengambil langkah s-
trategis untuk mendirikan entitas usaha rintisan yang berfokus dan bergerak pada
sektor ekonomi kreatif, khususnya di bidang digital marketing. Setelah melalui
proses yang rumit dan panjang, pada akhirnya tanggal 21 Juli 2024, Garagetive S-
tudio secara resmi memiliki badan hukum dengan nama PT Sahabat Dunia Kreatif
yang terdaftar di database Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum.

Sebagai agensi digital marketing, Garagetive Studio meyakini bahwa seti-
ap UMKM memiliki potensi yang dapat dioptimalkan melalui pemasaran digital,
meliputi penguatan identitas merek, pemanfaatan media sosial, serta implementasi
iklan digital yang tepat sasaran. Dengan bekal wawasan praktis mengenai perilaku
pemasaran digital, Garagetive berupaya menjadi mitra strategis dalam mendukung
pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan. Salah satu pelanggan Garagetive Stu-
dio yang sukses berkembang dengan adalah JNP Group, yang meliputi Vanhollano
Bakery and Cafe, CA Chocolate, La Fusion, dan Green Olive Eatery.

Upaya Garagetive Studio tidak semata-mata difokuskan untuk
meningkatkan performa penjualan pelanggan saja, melainkan juga pada pen-
guatan identitas merek agar pelanggan dan Garagetive Studio sendiri untuk
memperoleh pengakuan dan loyalitas dari masyarakat. Dengan demikian, Garage-
tive Studio diharapkan mampu mendapatkan menjadi lebih besar dan meningkatkan
daya saing sebagai agensi digital marketing tidak hanya di tingkat kota, tapi juga
berekspansi ke provinsi bahkan nasional.



Adapun struktur perusahaan dari usaha Garagetive Studio terdapat pada
Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Agensi Garagetive Studio

2.1.1 Visi
Menjadi mitra strategis bagi UMKM dan Perusahaan Rintisan dalam

meningkatkan daya saing melalui branding dan pemasaran digital.

2.1.2 Misi
1. Membantu klien membangun merek yang kuat dan berkesan.
2. Menjadi mitra strategis bagi klien dalam mencapai pertumbuhan bisnis jang-

ka panjang.

2.2 Website
Website adalah kumpulan halaman-halaman digital yang saling terkait, se-

muanya berada di bawah satu nama domain atau subdomain dan dapat diakses
melalui internet. Di dalam website terdapat informasi atau konten yang disajikan
dalam berbagai bentuk, antara lain berupa teks, foto, video dan elemen interaktif
lainnya (MaySarah, Saputra, Monalisa, dan Ahsyar, 2024). Website dapat diakses
melalui komputer dan telepon pintar, sehingga website umumnya dianggap lebi-
h nyaman daripada media cetak secara tradisional seperti brosur dan surat kabar.
Pada era digital saat ini, penggunaan website lebih diprioritaskan oleh perusahaan,
instansi dan organisasi karena menawarkan aksesibilitas yang lebih baik, interak-
tivitas, dan jangkauan yang lebih luas kepada pengguna internet (Nurdin dan Alam,
2017).

Penggunaan website sudah sangat umum digunakan di berbagai sektor, baik
itu sektor pendidikan, pemerintahan, kesehatan, bisnis dan banyak lagi. Pada sektor
bisnis, website berfungsi sebagai alat yang sangat efektif. Hal ini dikarenakan web-
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site memungkinkan perusahaan untuk menjangkau audiens yang lebih luas, mem-
berikan informasi layanan secara detail, dan memfasilitasi interaksi dengan pelang-
gan. Maka dari itu, memiliki website menjadi hal yang esensial bagi setiap perusa-
haan bisnis. Website yang terlihat profesional dan optimal demi kesuksesan bisnis
perusahaan (Rambe, 2021).

2.3 Company Profile
Company profile adalah dokumen tertulis yang berfungsi sebagai pengantar

sebuah perusahaan. Di dalamnya, orang-orang yang membaca akan menemukan
informasi penting seperti sejarah perusahaan, visi dan misi, nilai-nilai yang di-
anut, tujuan bisnis, serta produk atau jasa yang ditawarkan (Firmansyah dan Zen,
2023). Company profile berisi gambaran umum perusahaan di mana perusahaan da-
pat memilih poin-poin yang ingin disampaikan secara terbuka kepada publik. Tu-
juan utama dari company profile ialah agar ada gambaran tentang suatu perusahaan
untuk ditunjukkan kepada klien, calon investor dan juga calon karyawan. Company
profile juga bertujuan sebagai alat untuk menaikkan citra perusahaan sehingga da-
pat meningkatkan peluang dalam menjalin hubungan kerjasama dengan perusahaan
lain (Christian dkk., 2023).

Company profile dapat dibuat dalam berbagai jenis format, Berikut adalah
empat jenis company profile yang paling umum digunakan, antara lain:

2.3.1 Brosur
Menurut Amelia, Dharta, dan Santoso (2022), Brosur adalah salah satu ben-

tuk media publikasi yang umum digunakan oleh perusahaan ataupun organisasi un-
tuk menyampaikan informasi, promosi produk, promosi layanan, dan program ke-
pada target pasar. Brosur biasanya berbentuk fisik dan dicetak pada selembar kertas
atau beberapa lembar kertas yang dapat dilipat. Isi brosur biasanya informasi pe-
rusahaan yang bersifat ringkas dan mudah untuk dipahami, kemudian dilengkapi
dengan ilustrasi ataupun gambar yang dapat menarik perhatian pembacanya.

2.3.2 Surat Kabar
Surat kabar merupakan media cetak, seperti koran, tujuannya ialah untuk

menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan. Informasi yang terkandung dalam
surat kabar bukanlah seperti surat biasa, tetapi berita. Berita dalam surat kabar
mengikuti kaidah jurnalistik yang berbeda dengan surat-menyurat biasa (Pratiwi,
2022). Surat kabar efektif digunakan memperkenalkan profil perusahaan, sejarah,
portfolio, dan layanannya kepada pembaca surat kabar.

Surat kabar biasanya menargetkan audiens yang jauh lebih luas diband-
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ingkan brosur karena sifat distribusi dan cakupan isinya yang berbeda. Surat kabar
didistribusikan secara massal, baik melalui langganan, kios, maupun daring. Surat
kabar juga menjangkau demografi yang beragam dari berbagai latar belakang, usi-
a, dan minat. Isinya yang bervariasi, mencakup berita nasional dan internasional,
teknologi, politik, ekonomi, olahraga, hingga hiburan untuk menarik khalayak u-
mum yang mencari informasi dan pembaruan terkini.

2.3.3 Video
Pada era digital sekarang ini, setelah internet lebih mudah diakses oleh

banyak orang, video dapat dijadikan elemen yang penting dalam mempromosikan
perusahaan. Video yang dibuat memiliki potensi jangkauan pasar yang sangat besar
dan luas. Video dapat dibagikan melalui berbagai tempat, contohnya, Instagram,
Facebook, Whatsapp dan TikTok. Promosi melalui video sudah terbukti efektif un-
tuk memperkenalkan produk atau jasa dalam berbisnis (Iznillah dan Anita, 2022).

2.3.4 Website
Menurut Utami (2022), website ialah media digital yang dapat diakses de-

ngan mudah dengan komputer dan telepon, namun tetap saja membutuhkan konek-
si internet. Berkat internet yang menjadi akses utama untuk website, kemampuan
website dalam memberikan informasi menjadi lebih cepat dan luas untuk dijangkau.
Jika ingin naik skala pasar yang lebih besar, memilih website umumnya lebih men-
guntungkan dibandingkan brosur ataupun surat kabar. Karena jika dibandingkan
dengan brosur atau surat kabar yang memiliki biaya untuk mencetak kertas dan
pendistribusian yang signifikan, website memiliki biaya relatif yang lebih murah.

2.4 Media Promosi
Media promosi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pelaku usa-

ha untuk melakukan promosi produk atau layanan mereka, guna meraih perhatian
calon pembeli dan mendapat keuntungan (Ningsih dan Oemar, 2021). Tujuan uta-
manya adalah meningkatkan kesadaran merek atau brand awareness, menjangkau
lebih banyak pelanggan, sehingga penjualan dapat meningkat, dan keuntungan bis-
nis lainnya.

Dalam konteks bisnis agensi digital marketing, diperlukan suatu strategi
promosi yang tepat untuk meningkatkan peluang perkembangan agensi digital mar-
keting. Tidak hanya dari segi kuantitas klien atau proyek, tetapi juga dari segi kua-
litas layanan dan hasil yang diberikan. Menurut Monalisa, Nurainun, dan Hartati
(2021), untuk mencapai promosi yang efektif, perusahaan perlu menentukan seg-
men pasar yang tepat terlebih dahulu guna mengembangkan strategi promosi yang
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sesuai. Strategi promosi tersebut bisa dilakukan agensi digital marketing Garage-
tive Studio melalui segmentasi kepada UMKM dan perusahaan rintisan. Melakukan
promosi kepada UMKM dan perusahaan rintisan adalah hal yang tepat karena
layanan agensi digital marketing dapat mendapatkan manfaat seperti:

1. Membangun Portofolio Perusahaan
Bekerja dengan UMKM dan perusahaan rintisan dapat membantu agensi
membangun portofolio yang beragam dan menunjukkan kemampuan mere-
ka dalam berbagai jenis proyek.

2. Mendapatkan Klien Potensial
UMKM dan perusahaan rintisan yang sukses dengan bantuan agensi digital
marketing dapat menjadi referensi yang kuat untuk menarik klien lain di
masa depan.

3. Menciptakan Hubungan Jangka Panjang
Kerjasama dengan UMKM dan perusahaan rintisan dapat berkembang men-
jadi hubungan jangka panjang, terutama jika agensi dapat memberikan nilai
tambah yang signifikan.

2.5 Object Oriented Analysis and Design
Object Oriented Analysis and Design atau yang biasanya disingkat OOAD,

merupakan kumpulan alat dan teknik yang dimanfaatkan untuk merancang ser-
ta membangun sistem atau software menggunakan pendekatan berorientasi objek
(Apandi, 2023). OOAD ini tersusun atas dua komponen utama, yaitu Object Ori-
ented Analysis (OOA) dan Object Oriented Design (OOD). Pada tahap OOA ini
melibatkan pemahaman masalah dan kebutuhan sistem dari sudut pandang objek.
OOA mengidentifikasi semua kelas-kelas pada objek, atribut, dan metodenya yang
ada di dalam sistem. Sementara itu, pada OOD berfokus pada perancangan solusi
perangkat lunak (software) dengan menggunakan konsep objek. OOD merancang
bagaimana objek-objek berinteraksi, bagaimana mereka beroperasi, dan bagaimana
mereka diorganisasikan dalam sistem.

2.6 Unified Modeling Language
Unified Modeling Language atau biasa disingkat dengan kata UML Lan-

guage adalah bahasa umum yang dipakai di dunia perangkat lunak untuk membuat
model, menjelaskan, membangun dan melakukan dokumentasi dari sistem dalam
bentuk visual. Manfaat UML yaitu membantu pengembang dalam menyampaikan
ide dan rancangan sistem kepada programmer maupun calon pengguna melalui pen-
dekatan yang lebih teratur dan mudah dicerna melalui representasi grafis. Pen-
dekatan ini mempermudah komunikasi antar pemangku kepentingan dalam proses
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pengembangan perangkat lunak (Maita dan Muttaqin, 2023).

2.7 Diagram-Diagram UML
Unified Modeling Language menawarkan beragam jenis diagram untuk

memodelkan sistem perangkat lunak dari berbagai sudut pandang. Ada tiga je-
nis dari diagram-diagram UML yang paling sering untuk digunakan, di antaranya
yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, dan terakhir Class Diagram. Use Case
Diagram berfungsi untuk membuat representasi visual dari interaksi antara penggu-
na atau disebut aktor dan sistem, sehingga memudahkan peneliti untuk mengidenti-
fikasi kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi oleh sistem. Diagram ini berman-
faat pada langkah awal untuk analisis, karena dapat memberikan gambaran umum
tentang fungsi-fungsi utama yang diharapkan dari sistem.

Sementara itu, Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja
atau proses bisnis dalam sistem, menggambarkan urutan aktifitas yang dilakukan,
termasuk keputusan dan kondisi yang mungkin terjadi. Diagram ini berguna untuk
memahami logika proses secara lebih rinci. Di sisi lain, Class Diagram berpe-
ran dalam memvisualisasikan struktur data dan hubungan antar kelas dalam sistem,
termasuk atribut dan metode yang dimiliki oleh masing-masing kelas. Dengan me-
manfaatkan ketiga diagram ini, pengembang dapat merancang sistem yang lebih
terstruktur, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2.7.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam UML

yang digunakan untuk menggambarkan fungsi-fungsi utama dari suatu sistem
berdasarkan perspektif pengguna eksternal yang berinteraksi langsung dengan sis-
tem tersebut, yang dalam UML disebut sebagai aktor. Diagram ini berfokus pada
tujuan dan kebutuhan pengguna, serta bagaimana sistem merespons interaksi terse-
but melalui serangkaian use case yang merepresentasikan layanan atau fitur yang
disediakan (Laipaka, 2017).

Diagram ini memiliki dua fungsi utama, yaitu untuk menentukan fitur-
fitur yang perlu disediakan oleh sistem serta menggambarkan karakteristik sistem
berdasarkan sudut pandang pengguna. Dalam penyusunannya, penamaan use case
harus dibuat sesederhana dan sejelas mungkin agar mudah dipahami oleh semua
pihak yang terlibat. Berikut penjelasan dari dua fungsi utama use case:

1. Aktor dalam konteks perancangan sistem informasi adalah entitas yang bisa
orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang sedang
dikembangkan, tetapi berada di luar batasan sistem tersebut. Tujuan utama
aktor pada use case adalah untuk berinteraksi dengan sistem dan mencapai
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tujuan tertentu.
2. Use case merupakan tindakan atau fungsi yang dapat dilakukan oleh aktor

dalam sistem. Contohnya, ”Login”, ”Pesan Tiket”, ”Bayar Tagihan”, dan
banyak lagi.

2.7.2 Activity Diagram
Menurut Putra, Maulana, Triandini, Nuryananda, dkk. (2022), Activity

Diagram umumnya menggambarkan proses atau alur aktifitas dari tingkat atas,
bukan detail internal sistem atau perilaku aktor. Activity Diagram lebih fokus pada
gambaran umum proses bisnis atau alur kerja sistem secara keseluruhan. Activity
Diagram berguna untuk sebagai berikut:

1. Mempermudah pemahaman alur proses bisnis, serta menggambarkan inter-
aksi antara aktor dengan sistem secara terstruktur.

2. Dapat berperan untuk mengungkap potensi permasalahan atau ketidake-
fisienan pada suatu alur aktifitas.

3. Memastikan bahwa setiap langkah dalam alur kerja sistem diuji secara
menyeluruh, berkontribusi pada validasi fungsionalitas dan keandalan sis-
tem secara keseluruhan.

4. Memfasilitasi analisis use case dengan menyajikan urutan aktifitas yang ter-
jadi dalam setiap skenario use case secara terperinci.

2.7.3 Class Diagram
Class Diagram digunakan untuk memvisualisasikan berbagai kelas yang ter-

dapat dalam suatu sistem serta memberikan gambaran menyeluruh mengenai struk-
tur sistem beserta hubungan antar kelas di dalamnya. Diagram ini juga menampil-
kan himpunan bagian dari setiap kelas, yang mencakup atribut serta operasi yang
menggambarkan fungsi atau perilaku dari masing-masing kelas (Aman dkk., 2021).

Class Diagram tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk merancang sis-
tem, tetapi juga merupakan dokumentasi teknis vital selama seluruh siklus hidup
pengembangan perangkat lunak. Diagram ini mempermudah pemeliharaan atau
maintenance sistem karena setiap perubahan pada struktur atau hubungan antar ke-
las dapat terlihat dengan jelas, sehingga mengurangi kemungkinan munculnya bug
(Mulyo, Yunianto, dan Sabila, 2024).

2.8 Balsamiq Wireframes
Menurut Huda (2022), Balsamiq Wireframes adalah sebuah perangkat lu-

nak yang digunakan oleh para desainer User Unterface maupun User Experience
untuk membuat rancangan kasar atau wireframe website yang sederhana. Perangkat
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lunak ini memfasilitasi visualisasi struktur dan tata letak dasar dengan desain yang
sederhana dan mudah dipahami. Desain yang tidak rumit dan fitur yang mudah di-
gunakan membuat Balsamiq Wireframes menjadi salah satu perangkat lunak desain
populer untuk pemula, meski tidak memiliki pehamaman tentang pemrograman.

2.9 PHP
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang dirancang

khusus untuk pengembangan website. PHP beroperasi di sisi server atau server-
side dan memungkinkan pengembang untuk membuat halaman web dinamis dengan
memproses data sebelum ditampilkan di browser pengguna. PHP dapat disematkan
dalam kode HTML biasa dan dieksekusi oleh server, menghasilkan output yang
kemudian dikirimkan ke browser (Ariandi, Hadi, dan Lusinia, 2022).

2.10 MySQL
MySQL adalah sistem manajemen basis data yang bersifat open-source

yang dikenal fleksibel dan aman. MySQL digunakan untuk menyimpan, mengelola,
dan mengambil data dalam format terstruktur, terutama dalam bentuk tabel. Pop-
uler karena beberapa faktor, termasuk sifat open-source-nya, keamanan yang baik,
dan dapat berjalan di berbagai sistem operasi Kemampuannya untuk menangani
volume data besar dan integrasinya yang mudah dengan berbagai bahasa pemro-
graman menjadikannya pilihan utama untuk aplikasi web skala kecil hingga besar
(Putri dkk., 2023).

2.11 Black Box Testing
Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus

pada apakah program suatu aplikasi atau sistem berfungsi sesuai dengan apa yang
seharusnya dilakukannya, tanpa perlu melihat atau memahami bagaimana kode in-
ternal program tersebut bekerja (Melani dkk., 2021).
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab tiga ini membahas metodologi penelitian, menguraikan tahapan-
tahapan yang ditempuh selama penelitian. Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran jelas mengenai bagaimana penelitian dilakukan dan bagaimana data di-
olah hingga mendapatkan sebuah hasil. Adapun alurnya dapat dilihat pada Gam-
bar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian



3.1 Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan dengan mengidentifikasi

masalah yang diteliti. Identifikasi masalah ini akan menjadi dasar dalam menen-
tukan topik yang relevan dan menarik. Setelah masalah teridentifikasi, peneli-
ti melakukan riset awal topik untuk memastikan masalah tersebut masih belum
banyak dikaji dan memiliki potensi untuk diangkat menjadi penelitian.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini, kegiatan peneliti diawali dengan melakukan survei dan

wawancara untuk mengumpulkan data bersama tim kreatif dan tim pemasaran da-
ri agensi Garagetive (Lampiran A), guna mengidentifikasi permasalahan yang di-
hadapi klien maupun agensi itu sendiri dalam proses digitalisasi layanan. Identi-
fikasi dilakukan terhadap faktor internal seperti struktur layanan dan strategi pro-
mosi. Sementara faktor eksternal seperti tren pasar, perilaku pengguna digital, dan
tingkat persaingan industri kreatif. Data yang dikumpulkan meliputi wawancara de-
ngan tim internal agensi serta observasi pada performa akun media sosial dan web-
site yang dikelola, untuk mengetahui segmentasi klien, keunggulan layanan, serta
pola transaksi dan interaksi yang terjadi (Muttakin, Monalisa, dan Saputra, 2024).

3.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap sistem yang saat ini sedang ber-

jalan di perusahaan dan sistem yang akan diusulkan serta kebutuhan-kebutuhan
yang perlu bangun. Adapun proses bisnis agensi digital marketing seperti Garage-
tive Studio ialah sebagai berikut:

1. Proses bisnis agensi Garagetive Studio di mulai dari inisiasi pelanggan
menghubungi tim marketing agensi WhatsApp atau Instagram. Kemudian
dilakukan konsultasi singkat pihak agar dapat memahami kebutuhan dasar
pelanggan.

2. Menganalisis kebutuhan layanan pelanggan, apakah perlu layanan social
media management, branding, atau growth academy. Karena menurut
(Monalisa, 2019), setiap pelanggan memiliki kebutuhan dan preferensi yang
beragam, maka Garagetive Studio perlu menganalisis kebutuhan yang tepat
untuk pelanggan.

3. Menghasilkan konten yang menarik dan efektif, bertujuan untuk men-
dukung tujuan pemasaran klien, Perlu strategi konten yang matang akan
sehingga relevan dengan target audiens.

4. Melakukan monitoring untuk memastikan bahwa strategi bekerja efektif,
mencapai target yang telah ditetapkan, dan memberikan hasil yang optimal
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untuk kepuasan pelanggan.
5. Diperlukan kepuasan pelanggan untuk menjadi indikator utama keberhasi-

lan strategi agensi digital marketing dan dapat memengaruhi keputusan un-
tuk melanjutkan atau mengakhiri kerja sama. Adapun visualisasi dari proses
bisnis agensi Garagetive Studio dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2. Flowchart Proses Bisnis Garagetive Studio

Kemudian selanjutnya dilakukan perancangan desain terhadap sistem yang
diusulkan dengan menggunakan tools atau aplikasi yang bernama Baslamiq Wire-
frames. Baslamiq Wireframes adalah sebuah perangkat lunak dengan biaya gratis
yang dimanfaatkan untuk merancang kerangka dasar visual untuk website maupun
aplikasi.

3.4 Tahap Implementasi dan Pengujian
Pada tahap ini, perancangan yang telah dibuat diimplementasikan dengan

menggunakan aplikasi text editor Sublime Text dan pengembangan dilakukan de-
ngan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Pengimplementasian ini bertujuan
untuk membangun sebuah sistem yang sesuai dengan apa yang dianalisa dan di-
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rancang sebelumnya. Terakhir pada tahap ini yaitu dilakukan uji kelayakan sistem
dengan Metode Black Box testing.

3.5 Tahap Penulisan Penelitian
Pada tahap terakhir ini, peneliti melakukan kegiatan bimbingan ke dosen

mata kuliah atau pembimbing Tugas Akhir dan melakukan dokumentasi terhadap
hasil penelitian. Pada tahap ini peneliti dapat menggunakan alat bantu yakni
teknologi serta berbagai sumber referensi dari buku, jurnal dan sejenis yang bisa
digunakan. Alat bantu digunakan agar mempermudah penulisan hasil penelitian.
Hasil pada tahapan terakhir ini adalah laporan hasil penelitian.
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BAB 4

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Sistem Berjalan
Promosi Garagetive Studio saat ini dilakukan dengan mengunggah konten

pada akun media sosial seperti Whatsapp dan Instagram yang kemudian memicu
pertanyaan dari calon pelanggan kepada admin. WhatsApp, meskipun efektif un-
tuk menjawab pertanyaan calon pelanggan secara langsung, memiliki keterbatasan
dalam hal tampilan layanan kurangnya kredibilitas dibandingkan dengan memiliki
sebuah website profesional. Sementara Instagram adalah sebuah platform berbasis
visual yang cenderung membatasi penyampaian informasi detail layanan. Calon
pelanggan mungkin membutuhkan informasi lebih lanjut seperti detail layanan dan
testimoni yang tidak bisa ditampilkan secara komprehensif.

Tidak adanya website berdampak signifikan terhadap efektivitas promosi
dan kredibilitas Garagetive Studio, karena website adalah fondasi penting dalam
strategi digital marketing. Website memungkinkan agensi untuk membangun kred-
ibilitas, menjangkau audiens yang lebih luas, dan mengendalikan narasi tentang
bisnis Garagetive. Hal ini berpotensi menyebabkan penurunan kredibilitas dan pro-
fesionalisme, hambatan dalam menjangkau calon pelanggan secara luas, serta hi-
langnya peluang untuk membangun kepercayaan dan menarik klien baru. Agensi
digital marketing yang tidak memiliki website dapat dinilai kurang profesional di
mata calon klien, mengurangi jangkauan pemasaran, dan membatasi kemampuan
untuk mempresentasikan portofolio serta testimoni yang krusial dalam membangun
kepercayaan.

4.2 Analisa Sistem Yang Diusulkan
Tidak adanya website berdampak signifikan terhadap efektivitas promosi

dan kredibilitas Garagetive Studio, karena website adalah fondasi penting dalam
strategi pemasaran digital. Hal ini berpotensi menyebabkan penurunan kredibili-
tas dan profesionalisme, hambatan dalam menjangkau calon pelanggan secara luas,
serta hilangnya peluang untuk membangun kepercayaan dan menarik klien baru.

Berdasarkan analisa di atas, maka peneliti mengusulkan sebuah solusi un-
tuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menyediakan wadah berupa website
yang dapat menampung informasi-informasi berupa konten berupa teks, gambar
dan banyak elemen interaktif lainnya. Hal ini agar calon klien dan masyarakat men-
dapat informasi secara terstrukur dalam membaca informasi menjadi efisien.



4.3 Perancangan Sistem Yang Diusulkan
Perancangan sistem yang diusulkan ini akan memberikan penjelasan dan

gambaran bentuk dari rancangan kerja dari sistem tersebut dalam memenuhi kebu-
tuhan website. Sistem perangkat lunak website company profile ini dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan MySQL sebagai sistem manaje-
men basis data untuk penyimpanan dan pengelolaan informasi. Perancangan inter-
face atau antarmuka akan difasilitasi oleh Balsamiq Wireframes, sebuah aplikasi
yang bisa memvisualisasikan struktur dan tata letak halaman sebelum tahap pe-
ngembangan kode dilakukan.

4.4 Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menspesi-

fikasikan, menggambarkan serta mendokumentasikan perilaku sistem. Use Case
Diagram digunakan untuk menjelaskan kegiatan apa saja yang dapat dilakukan ole-
h aktor terhadap sistem yang sedang berjalan atau syarat-syarat apa saja yang harus
dipenuhi oleh sistem dari sudut pandang aktor atau pengguna sistem. Use Case
Diagram terdiri dari tiga komponen utama yaitu aktor, Use Case serta relationship.

1. Aktor
Aktor adalah entitas yang berinteraksi dengan sistem untuk mencapai suatu
tujuan. Aktor bisa berupa orang, sistem lain, atau bahkan perangkat keras.
Berikut aktor-aktor yang ada di dalam sistem beserta deskripsinya, dapat
dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Deskripsi Aktor

No Aktor Deskripsi
1 Admin Admin adalah aktor yang memiliki hak akses pada sistem

back-end untuk bisa melakukan semua operasi yang ada

pada sistem website Garagetive Studio

2 Staff Staff adalah aktor yang membantu admin dan hampir

memiliki semua hak akses operasi pada sistem. Hanya saja

terdapat perbedaan dengan admin, dimana Staff tidak bisa

mengelola Data Staff dan Mengelola Setting Profil

3 Pengunjung Pengunjung adalah aktor yang hanya dapat membuka web-

site front-end Garagetive Studio.

2. Penggambaran Use Case Diagram
Penggambaran Use Case Diagram ialah representasi visual yang menggam-
barkan interaksi antara pengguna sistem atau aktor dengan sistem.
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Penggambaran ini akan menunjukkan bagaimana aktor atau pengguna sis-
tem berinteraksi dengan membentuk relasi dengan use case. Relasi yang
paling umum adalah asosiasi, yang digambarkan dengan bentuk garis lurus
yang menghubungkan antara aktor dengan use case. Selain itu, ada juga
relasi include dan extend yang lebih kompleks yang menggambarkan keter-
gantungan antara use case. Relasi include mengindikasikan bahwa suatu
use case secara wajib menyertakan perilaku dari use case lain untuk dapat
menyelesaikan fungsinya. Sebaliknya, hubungan extend menunjukkan bah-
wa suatu use case secara opsional dapat diperluas dengan perilaku dari use
case lain. Berikut merupakan penggambaran tiga rancangan interaksi aktor-
aktor dalam website dalam bentuk Use Case Diagram.

Gambar 4.1. Use Case Diagram Admin Sistem Back-end
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Gambar 4.2. Use Case Diagram Staff Sistem Back-end

Gambar 4.3. Use Case Diagram Pengunjung

Berdasarkan pada Gambar 4.1, Gambar 4.2, dan Gambar 4.3 dapat disim-
pulkan bahwa website company profile yang di rancang memiliki 3 aktor
yaitu admin, staff dan pengunjung.
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3. Deskripsi Use Case
Deskripsi use case ini berisikan informasi tentang tujuan adanya suatu use
case dengan lebih detail, Adapun deskripsi use case dapat dilihat pada
Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Deskripsi Use Case

No Use Case Deskripsi
1 Login Use Case ini digunakan untuk menangani verifikasi

akun Admin atau Staff yang melakukan login ke sis-

tem.

2 Kelola Data Peng-

guna

Use Case ini digunakan Admin dan Staff untuk menam-

bah, mengubah, atau menghapus akun Admin yang

melakukan login ke sistem.

3 Kelola Data Staff Use Case ini ini digunakan Admin untuk menambah,

mengubah, atau menghapus Data Staff.

4 Kelola Data Client Use Case ini digunakan Admin dan Staff untuk menam-

bah, mengubah, atau menghapus Data client

5 Kelola Data Portfo-

lio

Use Case inidigunakan Admin dan Staff untuk menam-

bah, mengubah, atau menghapus Data portfolio

6 Melihat Data Blog Use Case ini menggambarkan bahwa Pengunjung

hanya dapat melihat informasi perusahaan dan teknolo-

gi

7 Kelola Data Ser-

vices

Use Case ini digunakan Admin dan Staff untuk dapat

menambah, mengubah, atau menghapus Data Layanan.

8 Kelola Data Kate-

gori

Use Case ini digunakan untuk memudahkan pengelom-

pokan entitas dan sebagainya pada Data Staff, Client,

dan Blog.

9 Kelola Data Setting Use Case ini digunakan admin untuk merubah infor-

masi yang ingin ditunjukkan kepada pengunjung.

10 View Home Use Case ini menggambarkan kegiatan pengunjung

ketika melihat menu home sebagai tampilan awal ketika

membuka website.

11 View Services Use Case ini menggambarkan kegiatan pengunjung

ketika melihat menu services yang berisikan layanan

yang ditawarkan agensi Garagetive Studio.

12 View Portfolio Use Case ini menggambarkan kegiatan pengunjung

ketika melihat menu Portfolio yang berisi portfolio

perusahaan yang telah bekerja sama dengan agensi

Garagetive Studio.
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Tabel 4.2 Deskripsi Use Case (Lanjutan...)

No Use Case Deskripsi
13 View Blog Use Case ini menggambarkan kegiatan pengunjung

ketika melihat menu Blog.

14 View About Us Use Case ini menggambarkan kegiatan pengunjung

ketika melihat menu About Us yang berisikan sejarah,

visi, misi dan anggota tim yang menunjukkan profe-

sionalisme tim dan perusahaan.

4. Skenario Use Case
Skenario Use Case mendeskripsikan aktor-aktor yang melakukan prose-
dur dalam sistem, serta menjelaskan alur berupa aksi yang dilakukan dan
bagaimana sistem bereaksi terhadap prosedur yang dilakukan oleh aktor. Di
bawah ini terdapat tabel-tabel skenario use case website company profile
yang diusulkan.

a. Skenario Use Case Login
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada
skenario ini, yakni admin dan staff ketika mengakses halaman Login.
Skenario Use Case Login dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Skenario Login

Nama Use Case: Login

Deskripsi: Use Case ini menggambarkan aktor masuk kedalam sistem

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Login

Kondisi Akhir:Sistem menampilkan halaman Dashboard

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Memasukkan e-mail dan password

2. Pemeriksaan valid atau tidak nya data

yang dimasukkan oleh sistem

3. Masuk ke halaman Dashboard

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

4. Memasukkan e-mail dan password

5. Pemeriksaan valid atau tidak nya data

yang dimasukkan
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Tabel 4.3 Skenario Login (Lanjutan...)

Nama Use Case: Login

Deskripsi: Use Case ini menggambarkan aktor masuk kedalam sistem

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login

Kondisi Akhir:Sistem menampilkan halaman Dashboard

6. Sistem tetap berada dihalaman Login

dengan peringatan gagal login

b. Skenario Use Case Kelola Data Profile
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada
skenario ini, yakni admin dan staff ketika mengakses halaman Profile.
Skenario Use Case profile dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Skenario Kelola Data Profile

Nama Use Case: Kelola Data Profile

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data dari pengguna, baik admin maupun

staff

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Dashboard

Kondisi Akhir: Sistem bisa menambah, mengubah, atau menghapus data profile

Skenario Normal Edit Profile
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu pengguna

2. Pilih pilihan Profile

3. Sistem menampilkan halaman Profile

4. Isi data pada perubahan nama atau in-

formasi Staff

5. Klik Simpan Perubahan

6. Sistem tetap berada di halaman Profile

dengan data perubahan yang baru dibuat

Skenario Gagal Edit Profile
Aksi Aktor Reaksi Sistem

7. Klik tombol Simpan Perubahan

8. Sistem tetap berada pada halaman pro-

file dengan peringatan bahwa tidak boleh

dikosongkan

Skenario Normal Ubah Password Profile
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Tabel 4.4 Skenario Kelola Data Profile (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Profile

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data dari pengguna, baik admin maupun

staff

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data profile

Aksi Aktor Reaksi Sistem
4. Klik tombol ubah password

6. Sistem menampilkan halaman Ubah

Password

6. Isi data password, password baru dan

konfirmasi password baru

5. Klik ubah password

6. Sistem kembali ke halaman Profile de-

ngan data perubahan yang baru dibuat

Skenario Gagal Ubah Password Profile
Aksi Aktor Reaksi Sistem

5. Klik ubah password

6. Sistem tetap berada pada halaman ubah

password dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan

c. Skenario Use Case Kelola Data Staff
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada
skenario ini, yakni admin ketika mengakses halaman Staff. Skenario
Use Case staff dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Skenario Kelola Data Staff

Nama Use Case: Kelola Data Staff

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data staff yang ada di sistem.

Aktor: Admin

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data staff

Skenario Normal Tambah Staff
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu staff

2. Pilih pilihan tambah staff
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Tabel 4.5 Skenario Kelola Data Staff (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Staff

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data staff yang ada di sistem.

Aktor: Admin

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data staff

3. Sistem menampilkan halaman form

Tambah Staff

4. Isi data pada form tambah Staff

5. Klik Simpan Perubahan

6. Sistem menampilkan halaman daftar

Staff dengan tambahan Staff yang baru

dibuat

Skenario Gagal Tambah Staff
Aksi Aktor Reaksi Sistem

7. Klik Simpan Perubahan

8. Sistem tetap berada pada halaman Tam-

bah Staff dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan

Skenario Normal Edit Staff
Aksi Aktor Reaksi Sistem

2. Pilih pilihan Daftar Staff

3. Sistem menampilkan halaman Daftar

Staff

4. Klik tombol edit pada di bawah nama

Staff yang ingin diubah

5. Isi perubahan data pada form Edit Staff

6. Klik Simpan Perubahan

7. Sistem menampilkan halaman Daftar

Staff dengan data Staff yang berhasil di-

ubah

Skenario Gagal Edit Staff
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik Simpan Perubahan

9. Sistem tetap berada pada halaman form

Edit Sstaff dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan

Skenario Normal Hapus Staff
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Tabel 4.5 Skenario Kelola Data Staff (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Staff

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data staff yang ada di sistem.

Aktor: Admin

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data staff

Aksi Aktor Reaksi Sistem
3. Sistem menampilkan halaman Daftar

Staff

4. Klik tombol hapus pada di bawah nama

staff yang ingin dihapus

5. Sistem menampilkan notifikasi konfir-

masi penghapusan

6. Klik tombol hapus

7. Sistem menampilkan halaman Daftar

Staff dengan data staff yang berhasil di-

hapus

Skenario Gagal Hapus Staff
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tutup

9. Kembali menampilkan halaman Daftar

Staff

d. Skenario Use Case Kelola Data Client
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada
skenario ini, yakni admin dan staff ketika mengakses halaman Client.
Skenario Use Case Client dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Skenario Kelola Data Client

Nama Use Case: Kelola Data Client

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data client yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data client

Skenario Normal Tambah Client
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu client

2. Pilih pilihan menambah client
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Tabel 4.6 Skenario Kelola Data Client (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Client

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data client yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data client

3. Sistem menampilkan halaman form

Tambah Client

4. Isi data pada form tambah client

5. Klik tombol buat client

6. Sistem menampilkan halaman Daftar

Client dengan tambahan Client yang baru

dibuat

Skenario Gagal Tambah Client
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tombol buat client

9. Sistem tetap berada pada halaman Tam-

bah Client dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan

Skenario Normal Edit Client
Aksi Aktor Reaksi Sistem

3. Sistem menampilkan halaman daftar

Client

4. Klik tombol edit pada di bawah nama

Client yang ingin diubah

5. Isi perubahan data pada form edit client

6. Klik tombol edit client untuk menyim-

pan data

7. Sistem menampilkan halaman Daftar

client dengan data Client yang berhasil di-

ubah

Skenario Gagal Edit Client
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tombol edit client untuk menyim-

pan data

9. Sistem tetap berada pada halaman ed-

it client dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan
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Tabel 4.6 Skenario Kelola Data Client (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Client

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data client yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data client

Skenario Normal Hapus Client
Aksi Aktor Reaksi Sistem

3. Sistem menampilkan halaman daftar

client

4. Klik tombol hapus pada di bawah nama

client yang ingin dihapus

5. Sistem menampilkan notifikasi konfir-

masi penghapusan

6. Klik tombol hapus

7. Sistem menampilkan halaman daftar

Staff dengan hilangnya data staff yang

berhasil dihapus

Skenario Gagal Hapus Client
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tutup

9. Kembali menampilkan halaman daftar

client

e. Skenario Use Case Data Portfolio
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada
skenario ini, yakni admin dan staff ketika mengakses halaman portfo-
lio. Skenario Use Case portfolio dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Skenario Kelola Data Portfolio

Nama Use Case: Kelola Data Portfolio

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data portfolio yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data portfolio

Skenario Normal Tambah Portfolio
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu portfolio
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Tabel 4.7 Skenario Kelola Data Portfolio (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Portfolio

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data portfolio yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data portfolio

2. Pilih pilihan menambah client

3. Sistem menampilkan halaman form

tambah portfolio

4. Isi data pada form tambah portfolio

5. Klik tombol buat portfolio

6. Sistem menampilkan halaman daftar

portfolio dengan tambahan portfolio yang

baru dibuat

Skenario Gagal Tambah Portfolio
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tombol buat portfolio

9. Sistem tetap berada pada halaman tam-

bah portfolio dengan peringatan bahwa

tidak boleh dikosongkan

Skenario Normal Edit Portfolio
Aksi Aktor Reaksi Sistem

3. Sistem menampilkan halaman daftar

portfolio

4. Klik tombol edit pada di bawah judul

portfolio yang ingin diubah

5. Isi perubahan data pada form edit port-

folio

6. Klik tombol Simpan perubahan

7. Sistem menampilkan halaman daf-

tar portfolio dengan data portfolio yang

berhasil diubah

Skenario Gagal Edit Portfolio
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tombol Simpan Perubahan

9. Sistem tetap berada pada halaman ed-

it portfolio dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan
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Tabel 4.7 Skenario Kelola Data Portfolio (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Portfolio

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data portfolio yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data portfolio

Skenario Normal Hapus Portfolio
Aksi Aktor Reaksi Sistem

3. Sistem menampilkan halaman daftar

portfolio

4. Klik tombol hapus pada di bawah nama

portfolio yang ingin dihapus

5. Sistem menampilkan notifikasi konfir-

masi penghapusan

6. Klik tombol hapus

7. Sistem menampilkan halaman daftar

portfolio dengan hilangnya data portfolio

yang berhasil dihapus

Skenario Gagal Hapus Portfolio
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tutup

9. Kembali menampilkan halaman daftar

portfolio

f. Skenario Use Case Kelola Data Berita
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada
skenario ini, yakni admin dan staff ketika mengakses halaman berita.
Skenario Use Case berita dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Skenario Kelola Data Berita

Nama Use Case: Kelola Data Berita

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data portfolio yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data portfolio

Skenario Normal Tambah Berita
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu berita
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Tabel 4.8 Skenario Kelola Data Berita (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Berita

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data berita yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data berita

2. Pilih pilihan menulis berita

3. Sistem menampilkan halaman form

tulis berita

4. Isi data pada form tulis berita

5. Klik tombol buat berita

6. Sistem menampilkan halaman daftar

berita dengan tambahan berita yang baru

dibuat

Skenario Gagal Tambah Berita
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik Simpan Perubahan

9. Sistem tetap berada pada halaman

tulis berita dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan

Skenario Normal Edit Berita
Aksi Aktor Reaksi Sistem

3. Sistem menampilkan halaman daftar

berita

4. Klik tombol edit pada di bawah judul

berita yang ingin diubah

5. Isi perubahan data pada form edit berita

6. Klik tombol simpan perubahan

7. Sistem menampilkan halaman daftar

berita dengan data berita yang berhasil di-

ubah

Skenario Gagal Edit Berita
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik Simpan Perubahan

9. Sistem tetap berada pada halaman ed-

it berita dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan

Skenario Normal Hapus Berita
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Tabel 4.8 Skenario Kelola Data Berita (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Berita

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data berita yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data berita

Aksi Aktor Reaksi Sistem
3. Sistem menampilkan halaman daftar

berita

4. Klik tombol hapus pada di bawah judul

berita yang ingin dihapus

5. Sistem menampilkan notifikasi konfir-

masi penghapusan

6. Klik tombol hapus

7. Sistem menampilkan halaman daftar

berita dengan hilangnya data berita yang

berhasil dihapus

Skenario Gagal Hapus Berita
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tutup

9. Kembali menampilkan halaman daftar

berita

g. Skenario Use Case Kelola Data Layanan
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada
skenario ini, yakni admin dan staff ketika mengakses halaman layanan.
Skenario Use Case layanan dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Skenario Kelola Data Layanan

Nama Use Case: Kelola Data Layanan

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data layanan yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data Layanan

Skenario Normal Tambah Layanan
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu Berita

2. Pilih pilihan menulis berita
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Tabel 4.9 Skenario Kelola Data Layanan (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Layanan

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data layanan yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data Layanan

3. Sistem menampilkan halaman form

tambah layanan

4. Isi Data pada form tambah layanan

5. Klik tombol buat buat layanan

6. Sistem menampilkan halaman daftar

layanan dengan tambahan layanan yang

baru dibuat

Skenario Gagal Tambah Layanan
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tombol buat layanan

9. Sistem tetap berada pada halaman

tambah layanan dengan peringatan bahwa

tidak boleh dikosongkan

Skenario Normal Edit Layanan
Aksi Aktor Reaksi Sistem

3. Sistem menampilkan halaman daftar

layanan

4. Klik tombol edit pada di bawah judul

layanan yang ingin diubah

5. Isi perubahan data pada form edit

layanan

6. Klik tombol Simpan perubahan

7. Sistem menampilkan halaman daftar

layanan dengan data layanan yang berhasil

diubah

Skenario Gagal Edit Layanan
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik Simpan Perubahan

9. Sistem tetap berada pada halaman ed-

it layanan dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan

Skenario Normal Hapus Layanan
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Tabel 4.9 Skenario Kelola Data Layanan (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Layanan

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data layanan yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data Layanan

Aksi Aktor Reaksi Sistem
3. Sistem menampilkan halaman daftar

layanan

4. Klik tombol hapus pada di bawah judul

layanan yang ingin dihapus

5. Sistem menampilkan notifikasi konfir-

masi penghapusan

6. Klik tombol hapus

7. Sistem menampilkan halaman daftar

layanan dengan hilangnya data layanan

yang berhasil dihapus

Skenario Gagal Hapus Layanan
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tutup

9. Kembali menampilkan halaman daftar

layanan

h. Skenario Use Case Kelola Data Kategori
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada
skenario ini, yakni pengunjung ketika mengakses halaman kategori.
Skenario Use Case kategori dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Skenario Kelola Data Kategori

Nama Use Case: Kelola Data Kategori

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data kategori yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data kategori

Skenario Normal Tambah Kategori
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu berita
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Tabel 4.10 Skenario Kelola Data Kategori (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Kategori

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data kategori yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data kategori

2. Pilih salah satu pilihan dari kategori

berita, staff atau client

3. Sistem menampilkan halaman data ka-

tegori dari suatu pilihan

4. Klik tombol tambah kategori

5. Sistem menampilkan notifikasi tambah

kategori dari kategori pilihan

6. Isi data pada notifkasi tambah kategori

7. Klik tombol simpan

8. Sistem kembali menampilkan halaman

daftar kategori pilihan dengan tambahan

kategori yang baru dibuat

Skenario Gagal Tambah Kategori
Aksi Aktor Reaksi Sistem

9. Klik tombol simpan

10. Sistem tetap berada pada halaman

tambah layanan dengan peringatan bahwa

tidak boleh dikosongkan

Skenario Normal Edit Kategori
Aksi Aktor Reaksi Sistem

2. Pilih salah satu pilihan dari kategori

berita, staff atau client

3. Sistem menampilkan halaman daftar

kategori pilihan

4. Klik tombol edit untuk nama kategori

yang ingin diubah

3. Sistem menampilkan notifikasi edit ka-

tegori

5. Isi perubahan data pada notifikasi edit

kategori yang muncul

6. Klik tombol edit untuk menyimpan pe-

rubahan
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Tabel 4.10 Skenario Kelola Data Kategori (Lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Kategori

Deskripsi: Use Case ini untuk mengelola data kategori yang ada di sistem.

Aktor: Admin dan Staff

Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dashboard

Kondisi Akhir: Sistem menambah, mengubah, atau menghapus data kategori

7. Sistem menampilkan halaman daftar

kategori pilihan dengan data kategori yang

berhasil diubah

Skenario Gagal Edit Kategori
Aksi Aktor Reaksi Sistem

6. Klik tombol edit untuk menyimpan pe-

rubahan

7. Sistem tetap berada pada halaman ed-

it kategori dengan peringatan bahwa tidak

boleh dikosongkan

Skenario Normal Hapus Kategori
Aksi Aktor Reaksi Sistem

2. Pilih salah satu pilihan dari kategori

berita, staff atau client

3. Sistem menampilkan halaman daftar

kategori pilihan

4. Klik tombol hapus untuk nama kategori

yang ingin dihapus

5. Sistem menampilkan notifikasi hapus

kategori

6. Klik tombol hapus

7. Sistem kembali menampilkan hala-

man daftar kategori dengan hilangnya data

layanan yang berhasil dihapus

Skenario Gagal Hapus Kategori
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Klik tutup

9. Kembali menampilkan halaman daftar

kategori

i. Skenario Use Case Melihat Services
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pa-
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da skenario ini, yakni pengunjung ketika mengakses halaman melihat
services. Skenario Use Case services dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Skenario Melihat Services

Nama Use Case: Melihat Services

Deskripsi: Use Case ini untuk menampilkan informasi Services

Aktor: Pengunjung

Kondisi Awal: Sistem menampilkan Home

Kondisi Akhir: Sistem menampilkan detail services

Skenario Membuka Services
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu services pada header

2. Pilih salah satu pilihan services dan klik

read more

3. Sistem menampilkan halaman detail

services

j. Skenario Use Case Melihat Portfolio
Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada
skenario ini, yakni pengunjung ketika mengakses halaman portfolio.
Skenario Use Case portfolio dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Skenario Melihat Portfolio

Nama Use Case: Melihat Portfolio

Deskripsi: Use Case ini untuk menampilkan informasi portfolio

Aktor: Pengunjung

Kondisi Awal: Sistem menampilkan Home

Kondisi Akhir: Sistem menampilkan detail portfolio

Skenario Membuka Portfolio
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu portfolio pada header

2. Pilih salah satu pilihan portfolio dan k-

lik read more pada gambar

3. Sistem menampilkan halaman detail

portfolio client

k. Skenario Use Case Melihat Blog
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Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pa-
da skenario ini, yakni pengunjung ketika mengakses halaman melihat
blog. Skenario Use Case melihat blog dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Skenario Melihat Blog

Nama Use Case: Melihat Blog

Deskripsi: Use Case ini untuk menampilkan informasi mengenai blog

Aktor: Pengunjung

Kondisi Awal: Sistem menampilkan Home

Kondisi Akhir: Sistem menampilkan detail blog

Skenario Membuka Blog
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu blog pada header

2. Sistem menampilkan halaman blog

3. Pilih salah satu pilihan berita pada ha-

laman blog

4. Sistem menampilkan halaman detail

blog

5. Untuk membaca berita lain, pilih salah

satu berita pada sidebar

6. Sistem menampilkan halaman detail

blog baru

l. Skenario Use Case Melihat About Us

Skenario ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah aktor yang pada ske-
nario ini, yakni pengunjung ketika mengakses halaman about us. Skenario
Use Case about us dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Skenario Melihat About Us

Nama Use Case: Melihat About Us

Deskripsi: Use Case ini untuk menampilkan informasi mengenai About Us

Aktor: Pengunjung

Kondisi Awal: Sistem menampilkan Home

Kondisi Akhir: Sistem menampilkan detail About Us

Skenario Membuka Portfolio
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu About Us pada header
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Tabel 4.14 Skenario Melihat About Us (Lanjutan...)

Nama Use Case: Melihat About Us

Deskripsi: Use Case ini untuk menampilkan informasi mengenai About Us

Aktor: Pengunjung

Kondisi Awal: Sistem menampilkan Home

Kondisi Akhir: Sistem menampilkan detail About uUs

3. Sistem menampilkan halaman detail

About Us

4.5 Activity Diagram
Activity Diagram adalah diagram UML yang memvisualisasikan tentang

alur atau urutan aktifitas dalam sebuah sistem yang sedang dirancang, diagram i-
ni merinci titik awal aktifitas, kondisi decision yang mungkin timbul, dan titik
akhirnya. Selain itu, Activity Diagram juga mampu menggambarkan proses paralel
yang dapat terjadi dalam satu alur eksekusi atau antar eksekusi yang berbeda. Tan-
pa Activity Diagram ini, pemahaman tentang alur kerja sistem bisa menjadi lebih
abstrak dan sulit dipahami, terutama bagi mereka yang bukan pengembang. Ada-
pun manfaat dari Activity Diagram yakni, membantu memvisualisasikan alur kerja,
membantu memahami proses bisnis, dan mempermudah analisis sistem.

Berikut adalah komponen-komponen utama beserta fungsinya pada Activity
Diagram.

1. Initial State yaitu komponen lingkaran hitam kecil, digunakan untuk menan-
dakan status awal.

2. Activity yaitu komponen yang menggambarkan tindakan yang dilakukan
dalam sistem.

3. Decision yaitu komponen yang mewajibkan sistem untuk mengambil salah
satu aktifitas.

4. Transition yaitu garis panah yang menunjukkan aliran dari satu aktivitas ke
aktifitas lain.

5. Swimlanes garis yang memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung
jawab pada aktifitas yang terjadi.

6. End State yaitu komponen lingkaran hitam kecil dengan outer, digunakan
untuk menandakan status akhir.

Berikut merupakan rancangan Activity Diagram untuk situs web company
profile Garagetive Studio:
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4.5.1 Activity Diagram Login
Activity diagram login menggambarkan alur kerja atau proses admin untuk

login pada sistem, akan memuat halaman login yang akan menampilkan kolom e-
mail dan password. Prosesnya yaitu admin atau staff melakukan input e-mail dan
password, klik ”Masuk”, sistem akan memvalidasi data yang dimasukkan cocok
dan terdaftar di dalam sistem atau tidak, jika data login benar, maka sistem akan
menampilkan halaman ”Dashboard”, jika data login salah, admin atau staff harus
mengulang login. Adapun alur login terdapat pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4. Activity Diagram Login

4.5.2 Activity Diagram Services Sebagai Pengunjung
Activity Diagram Service sebagai pengunjung menggambarkan alur kerja

atau proses oleh pengunjung website untuk melihat jasa yang ditawarkan oleh pe-
rusahaan. Adapun alur kerja ini divisiualisasikan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Activity Diagram Melihat Service

Selanjutnya mengenai Activity Diagaram Staff, Activity Diagram Client, Ac-
tivity Diagram Portfolio, Activity Diagram Blog, Activity Diagram Service, Activity
Diagram Melihat Portfolio, Activity Diagram Melihat Blog, dan Activity Diagram
Melihat About Us dapat dilihat pada (Lampiran B).

4.6 Class Diagram
Class Diagram digunakan untuk menggambarkan kelas-kelas yang ada pa-

da sistem serta hubungannya secara logika. Class diagram yang dibuat pada tahap
design ini, merupakan deskripsi lengkap dari kelas-kelas yang dibatasi oleh sis-
tem yang dimana masing-masing kelas telah dipenuhi dengan atribut serta operasi-
operasi yang diperlukan. Class Diagram dapat memberikan pandangan secara luas
dari suatu sistem dengan menunjukan kelas-kelasnya dan hubungan mereka. Class
Diagram rancang bangun website company profile pada Garagetive Studio terdapat
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pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6. Class Diagram Website Garagetive Studio

4.7 Perancangan Interface atau Antarmuka Sistem
Interface pada website merupakan tampilan untuk berinteraksi dengan peng-

guna, yang dirancang untuk memberikan informasi akurat. Peneliti menggunakan
tools Balsamiq untuk merancang interface website, karena tools ini sangat mudah
digunakan dan memang dikhususkan untuk mendesain website maupun aplikasi.
Berikut merupakan rancangan interface website.
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4.7.1 Perancangan Interface Halaman Login
Perancangan interface halaman login difokuskan untuk mengakomodasi ak-

ses pengguna internal agensi Garagetive Studio. Memiliki dua level yaitu level
admin dan staff, sehingga tidak tersedia untuk pengunjung umum. Desain halaman
ini secara mewajibkan user untuk mengisi alamat e-mail dan password untuk masuk
ke dalam sistem, dengan mengisinya pada kolom yang telah disediakan. Setelah e-
mail dan password dimasukkan, pengguna dapat mengklik tombol ”Masuk” untuk
memulai proses autentikasi dan mendapatkan akses ke sistem back-end.

Interface login ini dirancang dengan mempertimbangkan keamanan dan ke-
mudahan penggunaan bagi orang-orang yang berwenang. Fokus utamanya adalah
memastikan bahwa hanya pengguna terautentikasi dengan peran admin atau staff
yang dapat mengakses fitur-fitur manajemen sistem. Dengan demikian, halaman ini
menjadi gerbang utama yang terkontrol untuk seluruh operasi back-end, memini-
malkan risiko akses tidak sah dari pihak eksternal. Perancangan interface‘ halaman
login dapat pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7. Interface Halaman Login

4.7.2 Perancangan Interface Halaman Dashboard
Pada halaman dashboard, admin dapat melihat jumlah user, staff, client,

layanan, berita dan portfolio yang telah terdaftar sebagai entitas di database. Dise-
butkan pula petunjuk kegunaan untuk memberikan informasi yang jelas dan mudah
dipahami kepada admin dan staff. Perancangan interface dashboard terdapat pada
Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Interface Halaman Dashboard

4.7.3 Perancangan Interface Halaman Profile
Pada halaman profile, admin atau staff dapat mengubah data mereka sendiri

yang login berupa nama, e-mail dan password. Admin atau staff juga dapat meng-
ubah gambar profile. Perancangan halaman profile terdapat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9. Interface Halaman Profile

4.7.4 Perancangan Interface Halaman Ubah Password
Pada halaman ubah password, pengguna dapat mengubah password untuk

mengakses login. Halaman ini bisa di akses jika pengguna sudah merasa password
yang digunakan tidak aman. Perancangan halaman ubah password terdapat pada
Gambar 4.10.

45



Gambar 4.10. Interface Halaman Ubah Password

4.7.5 Perancangan Interface Halaman Daftar Pengguna
Pada halaman daftar pengguna, hanya admin yang dapat melihat data peng-

guna telah dibuat. Admin juga dapat membuka halaman tambah user baru, mengu-
bah atau menghapus staff, tetapi tidak dapat mengubah atau menghapus ke sesama
admin. Perancangan halaman daftar user dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Gambar 4.11. Interface Halaman Daftar Pengguna

4.7.6 Perancangan Interface Halaman Tambah User
Pada halaman tambah user, hanya user dengan hak akses level admin yang

dapat menambahkan data user baru. User dengan level staff tidak memiliki akses ke
fungsi ini. User baru yang ditambahkan dapat diatur sebagai level admin atau staff
sesuai kebutuhan. Perancangan halaman daftar user terdapat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Interface Halaman Tambah User

4.7.7 Perancangan Interface Halaman Edit User
Pada halaman edit user, user dapat mengubah data user. Perancangan hala-

man edit user terdapat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13. Interface Halaman Edit User

4.7.8 Perancangan Interface Halaman Hapus User
Pada halaman hapus user, user dengan level admin dapat menghapus data

user maupun staff, sementara user dengan level staff tidak memiliki akses untuk
melakukan fungsi tersebut. Perancangan halaman hapus user terdapat pada Gam-
bar 4.14.

47



Gambar 4.14. Interface Halaman Hapus User

4.7.9 Perancangan Interface Halaman Daftar Staff
Pada halaman daftar staff, user level admin dapat melihat data staff yang

telah ada. User juga dapat membuka halaman tambah staff baru, mengubah,
atau menghapus data user. Perancangan halaman daftar staff terdapat pada Gam-
bar 4.15.

Gambar 4.15. Interface Halaman Daftar Staff

4.7.10 Perancangan Interface Halaman Tambah Staff
Pada halaman tambah staff, hanya user level admin yang dapat menambah

data staff baru, Perancangan halaman daftar staff terdapat pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Interface Halaman Tambah Staff

4.7.11 Perancangan Interface Halaman Edit Staff
Pada halaman edit staff, user dapat mengubah detail informasi pada data

staff. Perancangan halaman edit staff terdapat pada Gambar 4.17.

Gambar 4.17. Interface Halaman Edit Staff

4.7.12 Perancangan Interface Halaman Hapus Staff
Pada halaman hapus staff, user dapat menghapus data staff. Perancangan

halaman hapus staff terdapat pada Gambar 4.18.
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Gambar 4.18. Interface Halaman Hapus Staff

4.7.13 Perancangan Interface Halaman Daftar Client
Pada halaman daftar client, user melihat data client yang telah ada. User ju-

ga dapat membuka halaman untuk mengubah atau menghapus client. Perancangan
halaman daftar client dapat terdapat pada Gambar 4.19.

Gambar 4.19. Interface Halaman Daftar Client

4.7.14 Perancangan Interface Halaman Tambah Client
Pada halaman tambah client, user dapat menambah data user client, Peran-

cangan halaman daftar client terdapat pada Gambar 4.20.
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Gambar 4.20. Interface Halaman Tambah Client

4.7.15 Perancangan Interface Halaman Edit Client
Pada halaman edit client, user dapat mengubah data client. Perancangan

halaman edit client terdapat pada Gambar 4.21.

Gambar 4.21. Interface Halaman Edit Client

4.7.16 Perancangan Interface Halaman Hapus Client
Pada halaman hapus client, user dapat menghapus data client. Perancangan

halaman hapus data client terpadat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22. Interface Halaman Hapus Client

4.7.17 Perancangan Interface Halaman Daftar Portfolio
Pada halaman daftar portfolio, user melihat data portfolio yang telah ada.

User juga dapat membuka halaman untuk mengubah atau menghapus portfolio.
Perancangan halaman daftar portfolio terdapat pada Gambar 4.23.

Gambar 4.23. Interface Halaman Daftar Portfolio

4.7.18 Perancangan Interface Halaman Tambah Portfolio
Pada halaman tambah portfolio, user dapat menambah data user portfolio,

Perancangan halaman daftar portfolio terdapat pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.24. Interface Halaman Tambah Portfolio

4.7.19 Perancangan Interface Halaman Edit Portfolio
Pada halaman edit portfolio, user dapat mengubah data portfolio. Perancan-

gan halaman edit portfolio terdapat pada Gambar 4.25.

Gambar 4.25. Interface Halaman Edit Portfolio

4.7.20 Perancangan Interface Halaman Hapus Portfolio
Pada halaman hapus portfolio, user dapat menghapus data portfolio. Peran-

cangan halaman hapus portfolio terdapat pada Gambar 4.26.
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Gambar 4.26. Interface Halaman Hapus Portfolio

4.7.21 Perancangan Interface Halaman Daftar Berita
Pada halaman daftar berita, user melihat data berita yang telah ada. User ju-

ga dapat membuka halaman untuk mengubah atau menghapus berita. Perancangan
halaman daftar berita terdapat pada Gambar 4.27.

Gambar 4.27. Interface Halaman Daftar Berita

4.7.22 Perancangan Interface Halaman Tulis Berita
Pada halaman tulis berita, user dapat menambah data berita baru, Perancan-

gan halaman daftar berita terdapat pada Gambar 4.28.
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Gambar 4.28. Interface Halaman Tulis Berita

4.7.23 Perancangan Interface Halaman Edit Berita
Pada halaman edit berita, user dapat mengubah data berita. Perancangan

halaman edit berita terdapat pada Gambar 4.29.

Gambar 4.29. Interface Halaman Edit Berita

4.7.24 Perancangan Interface Halaman Hapus Berita
Pada halaman hapus berita, user dapat menghapus berita user. Perancangan

halaman hapus berita terdapat pada Gambar 4.30.
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Gambar 4.30. Interface Halaman Hapus Berita

4.7.25 Perancangan Interface Halaman Daftar Layanan
Pada halaman daftar layanan, user melihat data layanan yang telah ada. Us-

er juga dapat membuka halaman untuk mengubah atau menghapus layanan. Peran-
cangan halaman daftar layanan terdapat pada Gambar 4.31.

Gambar 4.31. Interface Halaman Daftar Layanan

4.7.26 Perancangan Interface Halaman Tambah Layanan
Pada halaman tambah layanan, user dapat menambah data layanan baru,

Perancangan halaman daftar layanan terdapat pada Gambar 4.32.
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Gambar 4.32. Interface Halaman Tambah Layanan

4.7.27 Perancangan Interface Halaman Edit Layanan
Pada halaman edit layanan, user dapat mengubah data layanan. Perancan-

gan halaman edit layanan terdapat pada Gambar 4.33.

Gambar 4.33. Interface Halaman Edit Layanan

4.7.28 Perancangan Interface Halaman Hapus Layanan
Pada halaman hapus layanan, user dapat menghapus data layanan. Peran-

cangan halaman hapus layanan terdapat pada Gambar 4.34.
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Gambar 4.34. Interface Halaman Hapus Layanan

4.7.29 Perancangan Interface Halaman Daftar Kategori Berita
Pada halaman kategori berita, user dapat menambah kategori berita dan

melihat data kategori berita yang telah ada. User juga dapat membuka halaman
untuk mengubah atau menghapus kategori berita. Perancangan halaman daftar ka-
tegori berita terdapat pada Gambar 4.35.

Gambar 4.35. Interface Halaman Kategori Berita

4.7.30 Perancangan Interface Halaman Tulis Kategori Berita
Pada halaman tambah kategori berita, user dapat menambah nama dari jenis

kategori berita yang baru. Perancangan halaman tambah kategori berita dapat di
lihat pada Gambar 4.36.
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Gambar 4.36. Interface Halaman Tulis Kategori Berita

4.7.31 Perancangan Interface Halaman Edit Kategori Berita
Pada halaman kategori edit berita, user dapat mengubah data kategori berita.

Perancangan halaman edit kategori berita dapat dilihat pada Gambar 4.37.

Gambar 4.37. Interface Halaman Edit Kategori Berita

4.7.32 Perancangan Interface Halaman Hapus Kategori Berita
Pada halaman hapus kategori berita, user dapat menghapus data kategori

berita. Perancangan halaman hapus kategori berita dapat dilihat pada Gambar 4.38.
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Gambar 4.38. Interface Halaman Hapus Kategori Berita

4.7.33 Perancangan Interface Halaman Daftar Kategori Staff
Pada halaman daftar kategori staff, user dapat menambah kategori staff dan

melihat data kategori staff yang telah ada. User juga dapat membuka halaman untuk
mengubah atau menghapus kategori staff. Perancangan halaman daftar kategori
staff terdapat pada Gambar 4.39.

Gambar 4.39. Interface Halaman Daftar Kategori Staff

4.7.34 Perancangan Interface Halaman Tambah Kategori Staff
Pada halaman tambah kategori staff, user dapat menambah nama dari jenis

kategori staff yang baru. Perancangan halaman tambah kategori staff terdapat pada
Gambar 4.40.
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Gambar 4.40. Interface Halaman Tambah Kategori Staff

4.7.35 Perancangan Interface Halaman Edit Kategori Staff
Pada halaman edit kategori staff, user dapat mengubah data kategori staff.

Perancangan halaman edit kategori staff terdapat pada Gambar 4.41.

Gambar 4.41. Interface Halaman Edit Kategori Staff

4.7.36 Perancangan Interface Halaman Hapus Kategori Staff
Pada halaman hapus kategori staff, user dapat menghapus data kategori staff.

Perancangan halaman hapus kategori staff terdapat pada Gambar 4.42.
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Gambar 4.42. Interface Halaman Hapus Kategori Staff

4.7.37 Perancangan Interface Halaman Daftar Kategori Client
Pada halaman kategori client, admin atau staff dapat menambah kategori

client dan melihat data kategori client yang telah ada. User juga dapat membuka
halaman untuk mengubah atau menghapus kategori client. Perancangan halaman
daftar kategori client terdapat pada Gambar 4.43.

Gambar 4.43. Interface Halaman Daftar Kategori Client

4.7.38 Perancangan Interface Halaman Tambah Kategori Client
Pada halaman tambah kategori client, admin atau staff dapat menambah

nama dari jenis kategori berita yang baru. Perancangan halaman tambah kategori
client terdapat pada Gambar 4.44.
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Gambar 4.44. Interface Halaman Tambah Kategori Client

4.7.39 Perancangan Interface Halaman Edit Kategori Client
Pada halaman edit kategori client, admin atau staff dapat mengubah data ka-

tegori client. Perancangan halaman edit kategori client terdapat pada Gambar 4.45.

Gambar 4.45. Interface Halaman Tambah Kategori Client

4.7.40 Perancangan Interface Halaman Hapus Kategori Client
Pada halaman hapus client, admin atau staff dapat menghapus kategori

client. Perancangan halaman hapus kategori client terdapat pada Gambar 4.46.
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Gambar 4.46. Interface Halaman Hapus Kategori Client

4.7.41 Perancangan Interface Halaman Setting
Pada halaman setting, admin dapat mengubah profil perusahaan. halaman

hapus user, user dapat menghapus data user. Perancangan halaman setting terdapat
pada Gambar 4.47.

Gambar 4.47. Interface Halaman Setting

4.7.42 Perancangan Interface Halaman Melihat Home
Perancangan interface Melihat Home menggambarkan halaman utama un-

tuk menyambut pengunjung website yang baru tiba. Perancangan interface Melihat
Home terdapat pada Gambar 4.48.

64



Gambar 4.48. Interface Halaman Melihat Home

4.7.43 Perancangan Interface Halaman Melihat Services
Perancangan interface services merupakan halaman yang akan menampil-

kan informasi berupa layanan-layanan yang ditawarkan oleh Garagetive Studio.
Perancangan interface melihat services terdapat pada Gambar 4.49.

Gambar 4.49. Interface Halaman Melihat Services

4.7.44 Perancangan Interface Halaman Melihat Detail Layanan
Melalui interface halaman layanan sebelumnya, klien atau pengunjung bisa

memilih atau mengklik salah satu jenis layanan dan akan beralih ke halaman detail
layanan. Perancangan interface melihat detail layanan terdapat pada Gambar 4.50.
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Gambar 4.50. Interface Halaman Melihat Detail Layanan

4.7.45 Perancangan Interface Halaman Melihat Portfolio
Perancangan interface portfolio merupakan halaman yang akan menampil-

kan informasi berupa daftar-daftar klien yang menjadi klien dan layanan apa yang
mereka pesan. halaman baru yang menjelaskan portfolio tersebut secara detail. Per-
ancangan interface melihat portfolio terdapat pada Gambar 4.51.

Gambar 4.51. Interface Halaman Melihat Portfolio

4.7.46 Perancangan Interface Halaman Melihat Detail Portfolio
Melalui interface halaman portfolio sebelumnya, klien atau pengunjung bisa

memilih atau mengklik salah satu profil klien dan akan beralih ke halaman detail
portfolio. Perancangan interface melihat beranda terdapat pada Gambar 4.52.
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Gambar 4.52. Interface Halaman Melihat Detail Portfolio

4.7.47 Perancangan Interface Halaman Melihat Blog
Perancangan halaman melihat berita merupakan halaman yang akan me-

nampilkan informasi berupa berita-berita umum yang mungkin akan menarik per-
hatian pembaca. Terdiri dari tanggal berita, gambar berita, judul berita, link Read
More untuk menampilkan detail berita. Perancangan interface melihat blog dapat
di lihat padaGambar 4.53.

Gambar 4.53. Interface Halaman Melihat Blog

4.7.48 Perancangan Interface Halaman Melihat Detail Blog
Melalui interface halaman berita sebelumnya, klien atau pengunjung bisa

memilih atau mengklik salah satu berita dan akan beralih ke halaman detail berita.
Perancangan interface melihat detail berita dapat di lihat pada Gambar 4.54.
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Gambar 4.54. Interface Halaman Melihat Detail Blog

4.7.49 Perancangan Interface Halaman Melihat About Us
Perancangan interface disini merupakan halaman yang akan menampilkan

informasi berupa deskripsi umum, visi, misi, sejarah. Perancangan interface meli-
hat profil perusahaan dapat di lihat pada Gambar 4.55.

Gambar 4.55. Interface Halaman Melihat About Us

4.7.50 Perancangan Interface Halaman Melihat Our Values
Perancangan halaman melihat nilai perusahaan menampilkan nilai nilai pe-

rusahaan bertujuan untuk membangun kepercayaan klien dan menarik minat talenta
yang ingin bergabung dengan tim. Perancangan interface nilai perusahaan dapat di
lihat pada Gambar 4.56.
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Gambar 4.56. Interface Halaman Melihat Our Values

4.7.51 Perancangan Interface Halaman Melihat Our Team
Perancangan halaman ini bertujuan untuk membangun hubungan yang lebih

personal, menunjukkan profesionalisme serta kapasitas. Memperlihatkan wajah dan
profil masing-masing anggota tim, perancangan interface melihat anggota tim dapat
di lihat pada Gambar 4.57.

Gambar 4.57. Interface Halaman Our Team

4.7.52 Perancangan Interface Halaman Melihat Testimoni
Perancangan halaman testimoni bertujuan meyakinkan calon klien bahwa

jasa perusahaan sudah terbukti berhasil. Perancangan halaman testimoni dapat di
lihat pada Gambar 4.58.
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Gambar 4.58. Interface Halaman Melihat Testimoni

4.7.53 Perancangan Interface Melihat Frequently Asked Questions
Perancangan halaman ini menampilkan tanya jawab bertujuan menguran-

gi keraguan calon pelanggan. Pelanggan yang masih ragu untuk kontak langsung,
maka bisa melihat jawaban atas pertanyaan yang mungkin ada di benak mereka.
Frequently Asked Questions memungkinan calon pelanggon untuk langsung lanjut
ambil keputusan. Perancangan Frequently Asked Questions terdapat ppada Gam-
bar 4.59.

Gambar 4.59. Interface Halaman Frequently Asked Questions
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari tugas akhir ini adalah:

1. Dengan adanya Website company profile pada Garagetive Studio, calon
pelanggan dapat dengan mudah menemukan informasi-informasi mengenai
layanan yang di tawarkan sehingga website ini bisa dibilang menjadi sarana
promosi yang efektif.

2. Website company profile membuat Garagetive Studio menjadi agensi yang
lebih profesional karena desain dengan tampilan menarik dan informasi ter-
struktur.

3. Dengan adanya Website company profile pada Garagetive Studio, memung-
kinkan agensi untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik dari luar kota
pekanbaru bahkan hingga ke luar negara.

6.2 Saran
Masih terdapat kekurangan dari sisi sistem maupun laporan, untuk itu

penulis membutuhkan beberapa saran pengembangan sebagai berikut:
1. Diharapkan pada pengembang selanjutnya dibuat fitur notifikasi, sehingga

user seperti admin atau staff dapat langsung mengetahui ketika ada pember-
itahuan baru yang masuk, seperti adanya pesan masuk.

2. Dalam penggunaannya diharapkan selalu melakukanbackup data sehingga
apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, data masih tetap ada.

3. Diharapkan pada pengembangan selanjutnya dibuat menggunakan frame-
work lain dan ditambah keamanan yang lebih baik lagi.
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LAMPIRAN A

HASIL WAWANCARA

Gambar A.1. Screenshot Wawancara Bersama Pemangku Kepentingan Garagetive
Studio

1. Bagaimana cara Garagetive Studio saat ini mempromosikan layanannya kepada

calon pelanggan?

Jawaban: Sampai sekarang kami membuat konten kreatif, lalu dibagikan di me-

dia sosial, biasanya di Whatsapp dan Instagram. Klien yang tertarik biasanya langsung

menghubungi admin lewat DM.

2. Apa kendala yang dihadapi dalam proses promosi menggunakan media sosial

saja? Jawaban: Promosi lewat media sosial memang cukup efektif, tapi ada beberapa keter-

batasan, seperti jangkauan yang terbatas pada followers kami saja, serta kesan kurang profe-

sional. Kami juga sering mendapat pertanyaan yang sama secara berulang karena informasi

layanan belum terdokumentasi secara lengkap di satu tempat.

3. Jika saya menyarankan pembuatan website untuk agensi Anda, bagaimana pen-

dapat Anda? Jawaban: Ya, kami merasa sangat perlu. Website bisa membantu kami tampil

lebih profesional dan memberikan kepercayaan lebih kepada calon pelanggan. Dan juga,

informasi tentang layanan kami bisa dijelaskan secara lebih rinci dan bisa diakses kapan

saja tanpa perlu menunggu respon admin kami.

4. Apa saja informasi atau fitur yang Anda anggap penting untuk ditampilkan dalam

situs web Garagetive Studio?

Jawaban: Profile sejarah perusahaan kami sudah pasti. Dan fiturnya bisa menam-

pilkan detail layanan, portofolio, testimoni klien, serta kontak kami yang mudah diakses.



LAMPIRAN B

ACTIVITY DIAGRAM

Gambar B.1. Activity Diagram Staff

Gambar B.2. Activity Diagram Client



Gambar B.3. Activity Diagram Portfolio

Gambar B.4. Activity Diagram Blog
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Gambar B.5. Activity Diagram Service

Gambar B.6. Activity Diagram Melihat Portfolio
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Gambar B.7. Activity Diagram Melihat Blog

Gambar B.8. Activity Diagram Melihat About Us
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